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Madrasah |btidaiyah

Judul : Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Dalam
Pembelgjaran Sains Melalui Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) Di KelasV MIN
Miruk Aceh Besar.

Tanggal Sidang : 67 Halaman

Pembimbing|  : Dra Tasnim Idris, M. Ag

Pembimbing Il : Hafidh Maksum, M. Pd

Kata Kunci : Hasil Belgjar, Contextual Teaching And Learning
(CTL)

Hasil belgjar merupakan proses yang berjalan secara terus-menerus dan
terstuktur. Demi memenuhi tuntutan pencapaian dari tujuan itu,
seorang guru harus memiliki kemampuan dalam megelola kegiatan
pembelgjaran. Dengan demikian diperlukan pendekatan dalam
pembelgjaran yang sesuai dengan materi pembelgjaran yang akan
digiarkan. Salah satu pendekatan pembelgjaran yang dapat diterapkan
adalah Contextual Teaching And Learning (CTL). Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belgjar siswa melalui penerapan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) pada materi Perubahan Sifat Benda di
Kelas V MIN Miruk Aceh Besar?. Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui bagaimana aktifitas guru, aktifitas siswa dan hasil
belgjar siswa melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada materi perubahan sifat benda di kelas V Min
Miruk Aceh Besar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V?#
MIN Miruk Aceh Besar berjumlah 23 orang dengan KKM individual
65% dan klaskal 70%. Penelitian ini mengunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan: (1) Lembar observas (2) soal tes, kemudian data ini
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah (1) Aktifitas guru siklus | yaitu 2,57 (baik) dan
meningkat disiklus Il yaitu 3,68 (sangat baik). (2) Aktifitas siswa pada
siklus | yatiu 2,68 (baik) dan meningkat di siklus Il yaitu 3,47 (sangat
baik). (3) Hasil tes pada siklus | sebesar 67,82% dalam katagori (baik)



meningkat menjadi 81,30% (sangat baik) pada siklus Il. Berdasarkan
hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa dengan penerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelgjaran Sains di kelas V# Min Miruk Aceh
besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Dalam proses pembelgjaran banyak faktor yang mendukung
suksesnya sebuah pembelgjaran tersebut. Tentu sgja faktor-faktornya
antara lain adalah pendidik (guru), peserta didik (siswa) dan model-
model pembelajaran untuk memberikan pengalaman belgjar yang baik
kepada siswa.

Setiap proses pembelgjaran mempunya tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan tersebut akan tercapai apabila ada kerja sama antara
beberapa komponen di antaranya: guru, siswa, materi pelgjaran,
metode, media, evaluasi dalam proses pembelgjaran. Dalam proses
pembelgjaran, guru merupakan orang yang bertanggung jawab
membawa siswa pada suatu taraf kematangan tertentu. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran guru harus berusaha menempuh berbagai
cara seefektif mungkin demi tercapainya tujuan pembel ajaran.

Keberhasilan proses belgjar mengajar dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik itu secara internal maupun eksternal. Tidak hanya guru dan murid
yang berperan dalam keberhasilan tetapi juga harus di tunjang oleh
aspek lain. Salah satu aspek penting dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan adalah dengan menggunakan strategi atau  model
pembelgjaran yang sesuai. Ketepatan dalam pemilihan model
merupakan kesesuaian antara karakteristik materi dan karakteristik
siswa baik secara psikologis maupun jasmani.

Untuk itu diperlukan keahlian seorang guru dan keterampilan

dalam menentukan strategi serta model yang akan diterapkan. Karena
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kesalahan dalam pemilihan model pembelagjaran akan mengakibatkan
tidak maksimalnya pemahaman siswa yang berimbas pada tidak
maksi mal nya pencapaian materi dan tujuan.

Guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
mutu pendidikan. Oleh karena itu guru harus mempunyai kemampuan
untuk mendidik dan melahirkan peserta didik yang memiliki dasar-
dasar keilmuan untuk melanjutkan pendidikannya ketingkat yang lebih
tinggi. Dalam proses pembelgjaran banyak mata pelgjaran yang harus
di pelajari oleh peserta didik, salah satunya adalah mata pelgjaran
Sains. Pembelgjaran Sains merupakan salah satu mata pelagjaran yang
diutamakan dalam ujian akhir nasional (UAN), oleh karena itu
ketuntasan belajar dalam mata pelgjaran Sains sangat berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa.

Pembelgjaran Sains merupakan kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belgjar yang melibatkan
siswa secara langsung dalam proses pembelgjaran.! Dan tentunya guru
harus menentukan terlebih dahulu metode dan stratgi yang akan
digunakan, baik model pembelajaran maupun pendekatan yang akan
digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan pendekatan yang
tepat digunakan dalam pembelgjaran Sains yaitu pendekatan
Contextual Teaching And Learning atau (CTL).

Pendekatan (CTL) merupakan salah satu pendekatan
pembelgjaran yang melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan

kemampuan mendengar siswa. Model pembelgjaran Contextual

1 BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: BNSP, 2006),
h. 14



Teaching And Learning (CTL) merupakan konsep belgar yang
mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata.
Menurut Wina Sanjaya, pembelgjaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) menuntut siswa untuk menanggapi hubungan antara
pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan dunia nyata. 2

Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan sebuah
strategi baru yang lebih memberdayakan siswa yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa mengkontruksikan pengetehuan mereka sendiri.
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat diterapkan didalam
pembelgjaran sains.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelgjaran Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya guru
bersama siswa dapat mengamati langsung secara nyata, karena (CTL)
merupakan konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil
pembelgjaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik dan juga
dapat mengembangkan potensi serta minat belgjar yang tinggi agar

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Bandung® BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta
BNSP, 2006), h. 14

2 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Bandung: Kencana, 2006), h. 266.



siswa mendapatkan prestasi belgjar yang baik. Proses pembelgjaran
yang berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan, peserta didik bekerja

dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik.

Berdasarkan hasil observas peneliti selama melaksanakan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di MIN Miruk Taman Aceh
Besar menunjukan bahwa model pembelgjaran sains di Kelas V MIN
Miruk Taman Aceh Besar terlihat masih belum dikembangkan menjadi
pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM)
sehingga siswa cenderung tidak memiliki motivasi untuk belajar. Hal
ini tentu berdampak pada kurangnya pengalaman langsung yang
didapat oleh siswa, serta kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu
konsep yang dipelagjari, sehingga berakibat pada hasil belgjar siswa
yang kurang memuaskan.

Rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgaran sains
siswa kelas V. MIN Miruk Aceh Besar ditunjukkan dengan hasil
ulangan semester. (KKM) yang sudah ditetapkan adalah 70, sedangkan
nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa pada Perubahan Benda dan
Sifatnya tersebut adalah 65. Hal ini tentu belum mencapa tingkat
ketuntasan belgjar yang di inginkan. Salah satu cara untuk
mengatasinya adalah dengan menerapkan model atau pendekatan
dalam proses pembelgaran, sehingga siswa lebih tertarik dan
termotivas  untuk mengikuti proses pembelgaran yang efektif.
Penerapan model atau pendekatan juga harus disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan siswa, dimana siswa usia Madrasah
Ibtidaiyah masih senang bermain, sehingga pembelgjaran itu dibuat
menjadi pembelgjaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan



(PAKEM). Kegiatan pembelgjaran ini berdampak pada peningkatan
hasil belgjar siswa yang lebih baik.

Melihat karakteristik pendekatan pembelgjaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) sangat tepat di terapkan pada
pembelgjaran sains karena model pembelgjaran ini mengandung unsur
yang menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran secara
nyata. Hal ini bertujuan agar proses belgjar siswa lebih terarah dan
optimal, aktif dan menyenangkan sehingga membuat siswa termotivasi
dalam belgar serta tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses
pembel ajaran yang sedang berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Sains Melalui Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) di KelasV MIN Miruk Aceh Besar”

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas guru melalui penerapan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi
Perubahan Sifat Benda di KelasV MIN Miruk Aceh Besar?

2. Bagamana aktivitas siswa melalui penerapan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi
Perubahan Sifat Benda di KelasV MIN Miruk Aceh Besar?

3. Bagamana hasil belgjar siswa melalui pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi
Perubahan Sifat Benda di KelasV MIN Miruk Aceh Besar?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

yaitu:

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru melalui
penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada materi Perubahan Sifat Benda di Kelas V MIN
Miruk Aceh Besar?

Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa melalui
penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada materi Perubahan Sifat Benda di Kelas V MIN
Miruk Aceh Besar?

Untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi
Perubahan Sifat Benda dapat meningkatkan hasil belajar
siswadi KelasV MIN Miruk Taman Aceh Besar?

M anfaat Penelitian

a

Bagi siswa, dengan menerapakan pendekatan pembelajaran

Contextuan Teaching And Learning (CTL) ini :

1. Dapat meningkatkan hasil belgjar siswa terutama pada
mata pelgjaran sains di MIN Miruk AcehBesar.

2. Dapat lebih mudah menguasai konsep terhadap materi
pelajaran sains.

Bagi guru, dengan di terapakan pendekatan pembelajaran

Contextual Teaching And Learning (CTL) ini :

1. Dapat di jadikan salah satu bahan masukan untuk

merancang model pembelgjaran agar dapat mencapai



hasl yang optimal. Penggunaan pendekatan
pembelgjaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) dapat meningkatkan keterampilan guru dalam
mengemas pembelgjaran, sehingga dapat diterima anak
dengan mudah.
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat:
1. Dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan.
2. Membantu sekolah untuk berkembang lebih baik.
d. Bagi penditi
1. Hasil peneliti ini diharapkan penelitian ini dapat
menjadi pedoman dalam rangka menindak lanjuti
pendlitian ini lebih luas.
E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dalam suatu penelitian
yang memerlukan pembuktian dengan kebenaran.®
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang
telah diuraikan maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini
adalah dengan penerapan pendekatan pembelgjaran Contextuan
Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

F. Definisi Operasional
1. Peningkatan
Peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang berarti susunan

yang berlapis, tinggi rendahnya martabat (kedudukan, jabatan,

3 Suharsismi Arikunto, Manajmen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta,
1959), h. 56



kemajuan).® Yang dimaksudkan peningkatan dalam pembahasan ini
adalah adanya peningkatan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran sains
di kelasV MIN Miruk Aceh Besar.

2. Hasil Belgar

Menurut Dimyati dan Moedjiono, belgjar adalah kegiatan
yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelgjaran. Hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaks tindak mengajar atau belgjar.’
Hasil belgar yang dimaksudkan di sini adalah nilai pelgaran siswa
pada mata pelgjaran sains.

3. Pendekatan Pembelgjaran Contextual Teaching And Learning

(CTL)

Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
merupakan konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.®

Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menghadirkan

4 Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jekarta: PT Gramediaedis kelV, 2008), h. 1045.

5 Dimyati dan Moedjiono, 1992. Srategi Belajar Mengajar, Jakarta :
Depdikbud, h. 40

® Dirjen Dikdasmen Depdiknas. Pendekatan Kontekstual (Contextual
Teaching and Learning). Jakarta.L TP (2003). h. 17.



konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
digjarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan
konsep itu, maka hasil pembelagjaran diharapkan lebih bermakna bagi
peserta didik.

4. Perubahan Sifat Benda

Materi yang dimaksud pada penelitian ini yaitu mengenal ,dan
mengetahui apa yang di maksud dengan perubahan sifat benda, apa-
apa sgja yang di maksud dengan sifat benda, dan jenis benda apa sgja
yang akan mengalami perubahan sifat benda. Perubahan-perubahan
pada benda apa saja yang dapat diamati. Mengetahui Sifat-sifat benda
yang dapat dibandingkan antara sebelum dan sesudah perubahan.
Mengetahui benda yang ada dapat berubah warnanya karena sifat
benda, ada yang berubahbentuknya. Ada yang berubah menjadi lunak.
Serta mengetahui faktor yang menyebabkan perubahan pada benda
diantaranya adalah faktor pemanasan, pendinginan, pembakaran,

pencampuran dengan air, pembusukan dan perkaratan.”

" Haryanto Sains Untuk Sekolah Dasar Kelas V (Jakarta: Erlangga,
2004), h. 97.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Hasil Belajar Siswva

Masalah belgjar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan
belgjar manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga
terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil
belgjar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang
diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester.

Hasil adalah suatu yang telah dicapai atau yang telah
diperoleh (dari yang telah di lakukan, di kerjakan).® Dari penjelasan
tersebut dapat dipahami bahwa hasil belgjar adalah sesuatu hasil yang
diperoleh dari kegiatan yang telah dilakukan atau dikerjakan selama
proses pembelgjaran.

Belgar adalah suatu proses yang menimbulkan atau
perubahan prilaku, pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan nilai
sikap melalui latihan.” Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa
belgjar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk mengubah
prilaku, pengetahuan, pengalaman, keterampilan maupun sikap siswa.
Hasil belgjar dapat diketahui setelah proses belgjar mengajar selesai
dilaksanakan, apakah sudah tercapai tujuan yang diharapkan ataupun
masih belum tercapai.

8 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT
Rineka Cipta,2009), h. 64

° Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar.(Jakarta: PT Bumi
Aksara,2006), h. 56

10
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Hasil belgjar adalah nilai yang diperoleh siswa melaui tes
setelah proses pembelgjaran.’® Dapat dipahami bahwa hasil belgjar
adalah perubahan prilaku siswa melalui bakat pengalaman dan
pelatihan setelah mengikuti pelajaran sains. Adapun secara sederhana,
yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar, karena belgar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh sesuatu perubahan prilaku yang relative menetap.'* Dari
penjelasan tersebut dapat dipahami vyaitu, hasil belgar siswa
merupakan usaha yang didapatkan setelah melalui kegiatan belgjar
untuk memperoleh suatu perubahan prilaku terhadap minat belgjar
siswa yang relatif menetap karena hasil belgjar siswa hampir secara
keseluruhan didapatkan secara individual dan menjadi pendukung saat
proses pembelgjaran secara bersama atau kelompok serta hasil belgjar
adalah nilai yang di peroleh oleh siswa selama mengikuti proses
pembel gjaran yang dilaksanakan secara langsung dan sadar.

Hasil belgar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai
hasil dari kegiatan belgjar.”? Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan
bahwa hasil belgjar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dari
aktivitas belgjar yang telah dilakukan dengan sengaja untuk

10 Sardiman, Interaksi dan Motivas belajar mengajar, (Jakarta: Rgja
Grafindo Persada 2004 ), h. 21.

Y“Ahmad susanto, Teori Belajardan Pembelgjaran  di
sekolahDasar ..., h. 5.

12 Ahmad Susanto, Teori Belajardan Pembelajaran di Seksolah
Dasar, (Jakarta: Kencana,2013) h. 4.
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memperoleh perubahan dalam dirinya baik dari aspek kognitif, afektif
maupun aspek psikomotor.

Menurut Hamalik “Hasil belajar adalah bila seorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti”.*® Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses
belajar mengajar. Untuk mengetahui seberapa jauh tercapainya tujuan
pembelgjaran tersebut, maka seorang guru harus mampu melihat
seberapa jauh penangkapan siswa terhadap materi pelajaran yang telah
disampaikan.

Dalam Al-Qur’an di jelaskan bahwa, perintah Allah yang
mewajibkan bagi setiap muslim menuntut ilmu pengetahuan agar
mereka terhindar dari kebodohan, menjadi ummat yang cerdas,
berprestas tinggi, dan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka.
Adapun ayat Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 menerangkan
tentang perintah Allah dalam menuntut ilmu, yang berbunyi.

//////
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18 Oemar Hamdlik, Metode Belajar dan kesulitan-kesulitan Belajar,
(Bandung: Tarsito, 2007), h. 30.
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Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. Al-Mujadilah ayat 11).

Hadits Nabi Muhammad Saw, yang berkaitan dengan belgjar:

Lale 408 ually &) )l I A a8 (Al
NI ¥ LT A APUDT

Artinya:  Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu,
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda “Barang siapa yang

menempuh jalan untuk mencari suatu ilmu. Niscaya Allah

memudahkan baginya jalan ke surga”. (HR. Muslim)

Berdasarkan ayat dan hadits di atas menjelaskan bahwa setiap
orang menuntut ilmu akan diberi kemudahan oleh Allah dan
dimudahkan segala urusannya. Orang yang akan menuntut ilmu juga
terhindar dari kebodohan, menjadi ummat yang cerdas, diangkat
dergatnya di sis Allah serta tahu pada posiss mana ia harus
menempatkan dirinya. Jadi jelas bahwa peserta didik sangat diharapkan
dapat menerima dan memahami ilmu yang diberikan oleh guru agar
peserta didik menjadi orang yang berprestasi dalam belgjar.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa hasil belagjar
adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dari aktivitas belgjar yang telah
dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh perubahan dalam dirinya.
Hasil belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belgjar.
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B. Hakikat Pembelajaran SAINSdi M1

Hakikat pembelgjaran sains di Madrasah Ibtida’iyah adalah
pembelgjaran yang memperkenalkan konsep-konsep pendidikan
pengetahuan alam secara sistematis di kenal dengan pembelgjaran
sains. Konsep sains di M1 merupakan konsep yang masih terpadu
karena belum dipisahkan biologi, dan matematika. Seperti yang
disebutkan dalam ayat dibawah ini yang menjelaskan tentang hakikat

T

sains:
Dalam Al Qur an Surah Al-Anbiyaa” ayat 30 Allah berfirman:

sl e Ulaory Wbz s, WIS 5, Vs colglatd) O 19,87 o, ol 7

(ool W) opeg ol (o s 2 S

Artinya: Dan apakah orang-orang yang kafir tidak
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, Kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan dari
air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga beriman?(QS. Al- Anbiyaa': 30).

Ayat ini menjelaskan bahwa bagaimana dunia dan alam

semesta terbentuk, Allah menciptakan alam dengan sedemikian rupa
sehingga manusia dapat mempelgjari bagaimana alam semesta
diciptakan.

Kesimpulan dari ayat diatas yaitu, dalam dunia sains terlebih
dahulu harus mengetahui asal usul alam ini diciptakan, bagaimana
proses terjadinya alam semesta dan tentunya harus selalu bersyukur

atas nikmat yang diberikan oleh Allah selama manusia hidup didunia.

14 Wikipedia, https://id.wikipediaorg/wiki/The Big_Bang_Theory.
Diakses tangga 04 november 2015
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Tujuan pembelajaran sains di madrasah ibtida’iyah menurut
badan standar Nasional Pendidikan (BSNP) “ialah untuk meningkatkan
kesadaran, menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan serta memperoleh keyakinan terhadap kebesaran
Tuhan yang maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya dan dapat mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep-konsep Sains yang bermanfaat yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari”.*®

Adapun penjelasan di atas yaitu, siswa diharapkan dapat
menghargai alam dan segala bentuk serta aturan nya, siswa dapat
menyadari bahwa segala sesuatu di alam semesta ini adalah ciptaan
Allah serta siswa dapat menerapkan ilmu-ilmu sains yang bermamfaat
dikehidupan sehari-hari.

Sains selain sebagai produk atau isi mancakup fakta, konsep,
prinsip, hukum-hukum dan teori sains. Prinsip hukum-hukum teori
merupakan kegiatan-kegiatan andlisis di dalam sains.*

Pembahasan di atas menjelaskan bahwa sains tidak hanya
terdiri atas kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal, namun juga
mempelgjari rahasia gejala alam yang sebenarnya. Berkaitan dengan
penjeasan teori di atas, sains adalah ilmu pengetahuan yang
mempunyai  konsep,hukum serta prinsip-prinsip teorinya. Sains

menjelaskan tentang penciptaan alam, isi alam yang tidak dapat

* BSNP, Sandar Kompentenss Dan Kompetens Dasar, Mata
Pdajaran [Imu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar, ( Jakarta, Dipdeknas,
2006), h. 9.

16 BSNP, Standar Kompentensi ......,h. 10.
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berubah dengan ciptaan atau buatan tangan manusia karena ilmu sains
adalah ilmu tetap atau pasti.

C. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL)

Pendekatan konsep belgjar yang beranggapan bahwa siswa
akan belgjar lebih baik apabila lingkungan diciptakan secara alamiah,
artinya belgar akan lebih bermakna jika siswa “bekerja” dan
“mengalami” sendiri apa yang dipelgjarinya, bukan sekedar
“mengetahuinya”. Pembelgjaran tidak hanya sekedar kegiatan
mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi bagaimana
siswa mampu memaknai apa yang dipelgjari itu”."’

Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna belgjar, apa
manfaatnya dan bagaimana mencapainya. Mereka menyadari bahwa
apa yang dipelgariakan berguna bagi hidupnya kelak. Dengan
demikian, mereka akan belgjar lebih semangat dan penuh kesadaran

Pendekatan dalam pembelgjaran adalah hal yang sangat
penting dan mendasar untuk siswa atau dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelgjaran, yang merujuk
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih
sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsipirasi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.™®

Berikut peneliti akan membahas | ebih lanjut langsung tentang
pendekatan Contextual Teaching And Learning.

17 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual,(Jakarta : Departemen
Pendidikan Nasional,2003), h. 26
18 Nurhadi. Pendekatan.....,, h. 28
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Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten
mata pelgjaran dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam
kelas dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengatahuan
yang dimiliki dan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari.™

Menurut Wina Sanjaya mengemukakan bahwa Contextual
Teaching And Learning (CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelgari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkan dalam kehidupan siswa.’

Penjelasan dari pendapat di atas yaitu, pendekatan dalam
pembelgjaran yang melibatkan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang akan dipelgari siswa dan menghubungkannya
dengan kehidupan, keadaan serta situasi sehingga siswa dapat
menerapkan dalam kehidupan nya dan akan membuat siswa
termotivasi untuk melakukan kegiatan belgjar dihari berikutnya.

Sedangkan menurut Mulyasa: “Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah proses belga yang tenang dan
menyenangkan”.”* Karena pembelgjaran yang dilakukan secara ilmiah,

sehingga peserta didik dapat mempraktekkan secara langsung apa sgja

1 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education),
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2004), h. 26

20 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi KBK, (Jakarta:
Kencana, 2005), h. 109

2 Mulyasa, Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rodaskara, 2004), h. 137
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yang dipelgari dalam kehidupan nyata. Pembelgjaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) yang dimaksud yaitu dapat
menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan dan dapat membuat
siswa mencintai pelgjaran serta rasa keingintahuan yang tinggi dalam
belajar. Dalam pembelgjaran Contextual tugas guru adalah membantu
siswamencapai tujuannya.

Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja
bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas
(siswa).? Peranan guru sangat penting dalam proses pembelajaran
yang dilangsungkan, guru harus mengkoordinir siswa dan dapat
mengelola kelas dengan baik serta sama-sama dapat menemukan
sesuatu yang baru bagi peserta didiknya. Pendekatan yang digunakan
oleh guru akan sangat bermakna dan dapat memberikan kemajuan bagi
perubahan peserta didik dalam proses pembelgjaran di kelas. Oleh
karena itu maka pendekatan Contextual dirasakan sangat penting
dalam pembelgjaran sains di sekolah.

Dari pengertian tentang Contextual Teaching and Learning
(CTL) menyangkut pembelgjaran sains dan pendekatan yang
digunakan oleh guru dalam belgjar sebagaimana yang diuraikan di atas,
bahwa:

Penerapan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelgjaran yang

mengakui dan menunjukan kondisi alamiah dari pengetahuan mulai

22 Nurhadi, Pembelajaran Contextual dan Penerapan Dalam KBK,
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2003), h. 5.
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hubungan didalam dan diluar ruangan kelas?® Dengan penerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL), siswa akan mempelajari
banyak hal, dimulai dari kondis dan keadaan dilingkungannya secara
alamiah dan akan melanjutkan proses belajar pada tahap yang lebih
tinggi. Penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih baik dan dapat menunjukkan
pengetahuan yang alamiah sesuai dengan kemampuan serta kondisi
pengetahuan yang berhubungan pada dalam dan luar kelas.

Dari semua uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah konsep
belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi
yang digarkan dan situasi dunia nyata siswa. Dapat dikatakan
pendekatan pembelgaran yang menunjukkan suatu kondis dari
pengetahuan mulai dari hubungan didalam dan diluar kelas dan suatu
pendekatan dapat dijadikan pengalaman bagi siswa untuk membangun
pengetahuan yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

D. Langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL)

Dalam pembelgjaran perlu adanya langkah-langkah untuk
menciptakan sebuah kegiatan pembelgjaran yang kondusif, karena jika
pembelgjaran dapat berlangsung dengan baik, maka hasil belgjar yang
akan didapatkan oleh siswa juga akan lebih baik dari sebelumnya.
Berikut penjelasan lebih lanjut tentang langkah-langkah pembelgjaran
Contextual Teaching And Learning (CTL).

2 Nurhadi, Pembelajaran Contextual ..., h. 6.
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Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
memiliki komponen utama, yaitu konstruktivisme (construktivisme)
Jnkuiri (inquiry), bertanya (questioning) refleksi (reflection), penilaian
sebenarnya  (authentic  assessment). Sebuah kelas  dikatakan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
jika menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam pembelgjarannya.
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat diterapkan dalam
kurikulum, bidang studi apa sgja, dan kelas yang bagamanapun
keadaannya.®*

Dari penjelasan di atas, peneliti melihat bahwa komponen-
komponen ini sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu
pembelgjaran yang sudah berlangsung, komponen ini dilihat dari
bagaimana aktifnya siswa saat proses belgar-mengajar, dan mamfaat
komponen ini dapat diterapkan dalam kurikulum apa sgja atau bidang
studi serta bagaimanapun keadaan nya komponen ini akan tetap bisa
diterapkan.®

Jadi, Contextual Teaching And Learning (CTL) adaah
pembelgjaran yang memiliki keutamaan dalam proses belgjar-
mengagjar, siswa dapat mengetahui dan menemukan sistematika
pembelgjaran dimana saja, kapan sgja dan keadaan apapun. Selain itu,
Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat diterapkan berbagai
macam bidang studi serta Contextual Teaching And Learning (CTL)
dapat membuat siswa lebih aktif pada proses pembelgjaran.

2 Depdiknas, Panduan Penyusunan kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: BSNP, 2006),
h. 28.

% Hakim, Lukmanul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung :
Wacana Prima, 2009), h. 45
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Berikut langkah-langkah penerapan CTL di kelas, yaitu:

1. Kegiatan Awal.

a

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dan
pokok-pokok materi yang akan dipelgjari yaitu
tentang perubahan sifat benda dengan menerapkan
Contextual Teaching And Learning (CTL) di kelas.
Penjelasan tentang pembagian kelompok dan cara
belgjar pada materi perubahan sifat benda dengan
penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL)
di kelas.

2. Kegiatan Inti

a

Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan
permasalahan yang diajukan guru. Guru berkeliling
untuk

Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaian dan alasan atas jawaban permasalahan
yang diajukan guru.

Siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja
(LKS: sod perubahan sifat benda) yang digukan
guru. Guru berkeliling untuk  mengamati,
memotivasi, dan memfasilitas kerja sama,

Siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan kelompok yang lain menanggapi hasil
kerja kelompok yang mendapat tugas,

Dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui tanya
jawab, guru dan siswa membahas cara penyelesaian
masal ah yang tepat,
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f. Guru mengadakan refleks dengan menanyakan
kepada siswa tentang hal-hal yang dirasakan siswa,
materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan

pesan selama mengikuti pembelajaran.
3. Kegiatan Akhir

a Guru dan siswa membuat kesimpulan cara
menyelesaikan soal materi tentang perubahan sifat
benda.

b. Siswa mengerjakan lembar tugas (LKS: perubahan
sifat benda

c. Siswa menukarkan lembar tugas satu dengan yang
lain, kemudian, guru bersama siswa membahas
penyelesaian lembar tugas dan sekaligus dapat
memberi nilai pada lembar tugas sesuai kesepakatan
yang telah diambil (ini dapat dilakukan apabila

waktu masih tersedia.?®

Dapat disimpulkan, dengan adanya langkah-langkah
penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL). Siswa akan
termotivasi dan dapat mengeksplorasikan keinginan belajar mereka
dengan caranya masing-masing. Siswa akan merasa dihargai karena
penerapan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan diri, melihat pengetahuan dan ilmu-ilmu baru. Serta

® http://alizbomb.blogspot.co.id/2013/07/langkah-model -
pembelgjaran.contextual .html #ixzz3uM 7a0agl.diakses tanggal 14 Desember
2015
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siswa diberikan tanggung jawab untuk memecahkan masalah atas
penemuan dalam pembelgjaran yang ia temukan di sekitarnya dan
dapat membagi informasi dari apa yang telah siswa temukan kepada
siswa lainnya, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk
semua topik. Dalam kegiatan inkuiri ini terlebih dahulu diminta untuk
observas suatu yang berkaitan dengan materi perubahan sifat benda
dengan penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL). Guru
mengarahkan siswa untuk menemukan dan memperoleh informasi,
kemudian siswa mencatat permasalahan yang muncul dan

mengkomukasi kannya kepada guru atau teman sekelasnya.

Kesimpulan langkah-langkah di atas yaitu, Contextual
Teaching And Learning (CTL) dapat mengembangkan pemikiran
bahwa anak akan belgjar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri.
Siswa bisa menemukan dan mentransformasikan suatu informasi yang
komplek ke situasi yang lain serta melaksanakan sgjauh mungkin
kegiatan inkuiri untuk semua topik membangun pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar.

Pendapat di atas dalam langkah-langkah  pembelgjaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) penilaian bukan sekedar
kepada hasil belgjar, akan tetapi lebih menekan kan kepada proses
belajar juga. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidetifikasi
bahwa siswa mengalami kemacetan dalam pembelajaran, maka guru
bisa segera melakukan tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari
kemacetan tersebut.
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1. Kelebihan dan Kekurangan Contextual Teaching And Learning
(CTL).

Dalam pembelgaran Contextual Teaching And Learning
(CTL )memiliki kelebihan dalam pembelgjaran yang mendukung
berhasil tidaknya proses belgjar- mengajar yang berlangsung, dengan
adanya kelebihan penerapan CTL guru dapat memamfaatkan situasi,
dan keadaan untuk menjadikan pembelgjaran yang efektif, berikut
kelebihan CTL yaitu: “Kelebihan Contextual Teaching And Learning
(CTL ) vyaitu, Pembelgjaran CTL menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang
dipelgjari dan menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari”.?’

Pada Kelebihan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dipahami bahwa konsep Contextual Teaching And Learning (CTL)
dapat membuat siswa menemukan materi yang akan dipelgjari serta
dapat menerapkan nya dikehidupan sehari-hari dan kepuasan siswa
pada pembelajaran karena dapat mengembangkan pengetahuan
mereka dengan cara menemukan sendiri pemahaman mereka terhadap
pembelgjaran.Lalu dengan penerapan Contextual Teaching And
Learning (CTL). Pembelgjaran di kelas berlangsung secarailmiah dan
dapat bekerja sama dengan kelompok serta pembelgjaran dapat
dikaitkan dengan pengalaman dan kehidupan nyata siswa.

Pada Contextual Teaching And Learning (CTL) terdapat pula
kekurangan yaitu, “guru lebih intensif dalam membimbing siswa,
karena dalam pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tetapi tugas guru

2" Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi...., h. 115.
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adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang berkerja bersama
untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi
siswa’.®

Pada kekurangan di atas, sebenarnya siswa sedang mengalami
masa perkembangan pola pikir terhadap pembelgjaran, jika guru tidak
bisa menjadi motivator yang baik atau hanya berperan sebagai pusat
informasi tidak akan mendapatkan kesimpulan atau kebenaran ilmu
tersebut karena siswa dipandang sebagai individu yang sedang
berkembang. Kemampuan belajar seorang akan dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya.
Dengan demikian, peran guru bukanlah sebaga instruktur atau
“penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru adalah
pembimbing siswa agar mereka dapat belgjar sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Dari  kekurangan dan kelebihan tersebut, diketahui
kekurangan Contextual Teaching And Learning lebih diperhatikan,
karena ketika proses belgjar-mengajar peran guru bukan hanya menjadi
koordinator saat siswa berada dalam sebuah kelompok, tetapi guru
adalah pusat informasi dan fasilisator bagi siswa nya, dan guru
diwajibkan untuk menerapkan langkah-langkah pembelgjaran dengan
baik dan membimbing siswa dalam pembelgaran walaupun secara
kemampuan siswa sudah memahami pembelgjaran yang digjarkan,
namun guru tetap menjadi hal yang paling utama bagi siswa untuk
mendapatkan ilmu yang sebenar-benarnya dan penerapan pembelgjaran
yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menemukan

materi-materi  pembelgjaran.  Serta kesimpulan dari  kelebihan

2 Wina Sanjaya, Srategi pembelajaran Berorientasi......., h. 155
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Contextual Teaching And Learning (CTL) yaitu, siswa dapat
mengembangkan pengetahuannya, mentranformasikan informasi dan
memecahkan masalah dalam pembelajaran. Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah penerapan yang mengutamakan kepuasan
dalam pembelgaran, siswa akan menjadi lebih aktif dalam

mengeksporasikan keinginan belgjar mereka.

E. Dampak Contextual Teaching And Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa

Hasil belgjar adalah hasil dari proses belgjar yang dilakukan
seseorang. Dalam pengertian ini hasil yang diperoleh adalah hasil
kegiatan dalam belgjar siswa dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat
dari perlakuan atau pembelgjaran yang dilakukan oleh pengajar (guru).
Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses pembelgjaran
dapat dilakukan dengan jalan membandingkan hasil tes awa yang
diperoleh siswa dengan hasil tes akhir yang diperoleh siswa setelah
pembelgjaran selesai. Bila hasil tes akhir skornya lebih tinggi dari skor
tes awal berarti proses pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Perbedaan hasil tes awal dengan tes akhir menunjukkan skor
yang nyata sebagai akibat pembelgjaran yang terjadi karena perlakuan
dan pengkondisian situasi belgjar.

Menurut peneliti bahwa setiap proses pembelgjaran memiliki
dampak yang akan menjadi penentu bagi keberhasilan belgjar seorang
siswa. Jika dampak dari pembelgjaran yang telah dilaksanakan tidak
berjalan dengan baik, maka proses pembelgjaran yang dilakukan siswa
akan berdampak pada kurangnya minat belajar siswa saat mengikuti
proses pembelgaran. Dampak-dampak ini juga dapat memberikan
pengaruh pada minat belgjarnya dan penerapan Contextual Teaching
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And Learning (CTL) dapat memberikan dampak positif, terkontrol, dan

memberikan suasana belgjar yang edukatif.

F. Materi Perubahan Sifat Benda

Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melihat ketententuan
pembelgjaran melalui standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Berikut tabel perencanaan pembelgjaran klas V2 MIN
Miruk Aceh besar pada materi perubahan sifat benda:

Tabel.2.1. Perubahan Sifat Benda®

_ Kompetensi )
Standar Komptensi Indikator
Dasar
6.1 Mengidentifikasi Memahami . Mengidentifikasi

perubahan sifat benda | hubungan macam-macam
antara sifat perubahan sifat benda
bahan dengan padat, cair dan gas yang
penyusunanny ada di sekitar siswa.
adan . Mengkomunikasikan
perubahan sifat-sifat benda padat,
sifat benda cair dan gas memiliki
sebagai hasil sifat-sifat tertentu.
suatu proses . Melakukan pengamatan

tentang contoh
perubahaan sifat benda
padat, cair dan gas dari

hasil pengamatan

2 Haryanto. Sains, (jakartaPT Gelora Aksara Pratama, 2004), h. 1.
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Dilingkungan sekitar kita banyak sekali benda, pergolongan
benda secara umum ada tiga macam yang digolongkan berdasarkan
bentuk, sifat dan cirinya. Diantaranya, yaitu benda padat, benda cair,
dan benda gas.Setiap benda mempunyai ciri khas yang berbeda-beda.
Seluruh benda yang ada dilangit dan dibumi adalah ciptaan Allah SWT
seperti dalam al-qur’an surah Al-Bagarah ayat 31 yang berbunyi:

O Vsr slely ol Jis o) Lo vgie 7 LIS sl oo Vi;) -
- o fo &

Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"(QS. Al
Bagarah 31)

Dari kesimpulan ayat di atas bahwa sebutan yang
dikemukakan oleh Allah SWT didalamnya terkandung keutamaan
Adam dan apa yang telah dikhususkan oleh Allah baginya berupailmu
tentang nama-nama segala sesuatu, sedangkan para malaikat
diperintahkan untuk bersujud kepada Adam, karena bagian ini
mempunyai ikatan erat dengan ketidaktahuan malaikat tentang hikmah
penciptaan khalifah, yaitu disaat mereka menanyakan hal tersebut.
Kemudian Allah SWT memberitahukan bahwa Dia mengetahui apa
yang merekatidak ketahui, karenaitulah Allah menyebutkan bagian ini
sesudah hal tersebut, untuk menjelaskan kepada mereka tentang
keutamaan Adam. Berkat kelebihan yang dimilikinya diatas mereka

berupa ilmu pengetahuan tentang nama-nama segala sesuatu. Untuk itu
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Allah SWT berfirman ”Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya.
1. Perubahan Sifat Benda
Perubahan-perubahan biasanya dapat diamati. Sifat-sifat
benda dapat dibandingkan antara sebelum dan sesudah
perubahan. Ada yang berubah warna, ada yang berubah
bentuknya, ada yang yang berubah menjadi lunak. Ada beberapa
faktor yang dapat menyebabkan perubahan pada benda,
pemanasan, pendinginan, penyubliman, pembakaran,
pencampuran dengan air, pembusukan, dan perkaratan. Setiap
benda mempunyai sifat tertentu yang membedakannya dengan
benda lain, sifat benda meliputi,bentuk benda bermacam -
macam. Benda yang berupa bangunan datar mempunyai bentuk
persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran. Benda yang
berupa bangun ruang mempunyai bentuk bola, kubus, balok,
kerucut, dan tabung.*® Warna benda bermacam — macam, seperti
warna pelangi. misalnya batu berwarna hitam. Lalu Kelenturan
adalah sifat benda yang yang mudah dilengkungkan, benda yang
bersifat lentur dapat dibengkokkan dan tidak mudah patah,
Kekerasan adalah kemampuan suatu benda untuk menahan
goresan. Suatu benda bersifat lebih keras daripada benda lain jika
dapat menggores benda tersebut serta benda yang berbau dan ada

yang tidak berbau. Bau benda meliputi harum, busuk dan amis. **

%0 Sains : http://www.kompasiana.com/aenie.cahayaku/makal ah-ipa-
kelas-v-semester-i_5520d41da33311cd4846cf34, di akses 24 November 2015

31 Priyono Amin, Katrin, Choirul, Ilmu Pengetahuan. .., h. 24
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Kesimpulan dari materi perubahan sifat benda yaitu,
benda yang dapat dibandingkan sebelum dan sesudah
dilakukannya perubahan. Katagori perubahan tersebut yaitu
perubahan warna, bentuk, kelenturan, kekerasan dan bau. Proses
perubahan sifat benda tersebut dengan dilakukannya pemanasan,
penyublingan, pembakaran, pencampuran, dan pembusukan. Jadi
dengan demikian dengan materi ini, siswa dapat menganalisis

bagai mana proses terjadinya perubahan sifat pada benda.

2. Perubahan sifat benda dan faktor - faktor yang
mempengar uhinya

Benda — benda dapat berubah wujud. Benda padat dapat
berubah wujud menjadi benda cair atau pun gas. Demikian juga
sebaliknya. Perubahan wujud ini menyebabkan perubahan -
perubahan sifat benda.*Benda dapat berubah sifat apabila ada
perlakuan atau peristiwa yang mengenainya. Benda dapat
mengalami perubahan wujud jika mendapat perlakuan berikut ini:
Pemanasan lilin berbeda dengan pembakaran lilin. Pemanasan
lilin tidak terjadi secara langsung, lilin ditempatkan pada sebuah
wadah. Selanjutnya wadah dipanaskan. Batang lilin yang semula
berbentuk padat akan mencair karena meleleh. Selanjutnya,
cairan dari batang lilin akan berubah bentuk menjadi padat lagi
setelah dingin. Sumbu lilin tidak akan mengalami perubahan.®
Ada juga pembakaran api unggun dibuat dengan mengumpulkan

%2 Rositawaty, S, Aris Muharam. Senang Belajar 1lmu Pengetahuan
Alam. (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.
32.

3 Rositawaty, S, Aris Muharam. Senang Belajar Ilmu ..., h. 36.
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kayu-kayu, kemudian dibakar. Akibat peristiwa pembakaran ini,
kayu yang semula bersifat padat dan keras berubah bentuk
menjadi arang dan abu. Arang mempunyai sifat rapuh, sementara
abu berbentuk serbuk. Pembakaran dapat mengubah sifat benda.*
Para pekerja bangunan menggunakan berbagai macam bahan
bngunan yang dicampur dengan air. Misalnya semen, pasir dan
kapur. Semen berbentuk serbuk, setelah dicampur dengan air,
semen berubah menjadi agak lengket. Jika sudah kering,
campuran ini akan berubah menjadi keras dan kuat. Adanya
pembusukan contohnya buah pisang yang telah matang akan
membusuk bila dibiarkan selama beberapa hari. Proses
pembusukan ini akan merubah sifat — sifat buah tersebut.
Perubahan yang terjadi meliputi kekerasan, bau dan warnanya.
Buah pisang yang busuk baunya tidak sedap. Kulit buah yang
semula berwarna kuning akan berubah menjadi cokelat

kehitaman. Apabila dipegang, daging buahnya terasa lunak.

4 Rositawaty, S, Aris Muharam. Senang Belajar Ilmu ...., h. 39.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian adalah suatu kesatuan, rencana terinci
dan spesifik mengenal cara memperoleh, menganalisis, dan
menginterpretasi data.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan
yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti dikelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
(kualiatas) proses pembelgjaran dikelasnya melalui suatu tindakan
(treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Kesimpulan rancangan penelitian diatas yaitu, tata cara
bagaimana suatu penelitian akan dilaksanakan dan rancangan
penelitian adalah suatu model cara yang bisa dilakukan dalam kegiatan
belajar-mengajar demi tercapainya suatu proses pembelajaran yang
baik. Sedangkan penelitian adalah suatu aktivitas dalam menelaah
suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara tertata dan
sistematis. Didalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian untuk
mencari suatu data yakni denga melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK).

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah penelitian tindakan kelas. Empat aspek dalam penelitian
tindakan kelas yaitu:

32
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1. Perancanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, dan
metode penelitian serta membuat rencana tindakan. 2. Tindakan, yaitu
tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan. 3.
Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses
perubahan data yang berupa proses perubahan kinerja Proses Belgjar
Mengajar (PBM). 4. Refleksi, yaitu mengingat dan merenungkan suatu
tindakan persis seperti telah dicatat didalam observasi.®

Langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas dapat
disajikan dalam bentuk siklus berikut;®

Perencanaan '%
Refleksi SIKLUS 1 Pel aksanaan
g pengamatan <):5
Perencanaan %
Refleksi SIKLUSII Pel aksanaan
g Pengamatan <):;
Perencanaan %

Dan Seterusnya

Gambar: 3.2 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas.

% Kunandar, Langkah Mudah..., h. 70.

% Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian..., (Jakarta: Bumi Aksara:
2009), h. 16.



Adapun rancangan penelitian yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

a.  Tahap 1: Menyusun perencanaan

Dalam tahap ini peneliti mempersiapakan semua atribut
instrument yang diperlukan dalam pelaksanaan PTK  seperti
RPP,lembar observasi, soa-soa untuk tes.
b. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang
merupakan implementasi atau penerapan dari rancangan, mengunakan
tindakan di kelas (menggjar). Hal yang perlu diingat adalah bahwa
dalam tahap ke-2 ini peneliti harus ingat dan berusaha menaati apa
yang dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus juga berlaku wajar,
tidak dibuat-buat. Dalam refleks, keterkaitan antara pelaksanaan
dengan perencanaan perlu diperhatikan secara sesama agar singkron
dengan maksud semula.
c. Tahap 3: Pengamatan

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat atau kegiatan pengumpulan data yang berupa proses
perubahan data yang berupa proses perubahan kinerja Proses Belgjar
Mengajar (PBM)
d. Tahap 4: Refleks

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali

apa yang sudah dilakukan. yaitu mengingat dan merenungkan suatu

tindakan persis seperti telah dicatat didalam observasi. Kegiatan
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refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai
mel akukan tindakan.*’

B. Subjek Penelitian.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Miruk Aceh
Besar yang berjumlah 23 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan 14
perempuan. Pengamat pada observasi guru adalah Ummi Kalsum, S.
Ag, yaitu, guru mata pelgjaran sains di kelas V- MIN Miruk Aceh
Besar. Sedangkan yang menjadi pengamat lembar observasi siswa
adalah Nur Arafah.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang
digunakan untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis
data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen
penelitian berupa:
1. Lembar Observas
Lembar observas merupakan format pengamatan yang
beris item-item tentang kejadian atau tingkah laku. Observas
dilakukan terhadap kegiatan belgjar mengajar siswa untuk memperoleh
informasi tentang pembelgjaran sains dengan penerapan Contextual
Teaching And Learning (CTL). Lembar pengamatan ini digunakan
untuk mengamati aktifitas guru dan siswa dalam melaksanakan setiap

tahap pembel gjaran.

3" Kunandar, Langkah Mudah...,” h. 70.
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Jadi lembaran pengamatan ini memuat aktifitas guru dan
siswa yang akan diamati selama proses pembel gjaran berlangsung serta
kolom-kolom yang menunjukan tingkat dari setiap aktifitas yang
diamati. Pengisan lembar pengamatan dilakukan  dengan
membubuhkan tanda check-list dalam kolom yang telah disediakan
sesual dengan gambaran yang diamati.

2. Soal Tes

Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda (multiple
choise) 20 soal terdiri dari soal pretes dan postes yang sesuai dengan
indikator yang digunakan dalam RPP. Instrument tes yang diberikan
dalam penelitian ini soa tes tentang materi perubahan sifat benda
dalam bentuk pilihan ganda (multiple choise) terdiri dari 10 soal pree-

test dan post-test, untuk masing-masing siklus menurut RPP.

D. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini melalui:

1. Tes
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka® Dalam hal ini tes
diberikan dalam dua bentuk yaitu pre-test dan post-test. Pree-test yaitu
tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimula kegiatan belgjar

mengajar.

% s, Margono, Metodelogi Penditian Pendidikan, (Jakarta® Rhineka
Cipta, 2005),h. 170
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Sedangkan post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa
setelah berlangsungnya proses pembelagjaran dengan menerapkan
Contextual Teaching And Learning (CTL).

2. Observas

Observasi adalah pengamatan dan peninjauan langsung ke
lokasi penelitian guna untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan belgar menggjar untuk mengamati
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelgjaran
dilakukan.Lembar observasi merupakan alat yang di gunakan untuk
memperoleh data secara langsung sehubungan dengan pelaksanaan
tindakan penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan
mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan
tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi atau penilaian yang telah disusun,
termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario
tindakan dari waktu-kewaktu serta dampaknya terhadap proses dan
hasil belgjar siswa.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati
aktifitas siswa dan guru selama proses pembelgjaran untuk setiap kali
pertemuan. Untuk membatasi pengamatan, observasi ini dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini
memuat aktifitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang
menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian
lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check-list
yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati. Dalam
penelitian ini, yang akan menjadi guru adalah Arnis Erfida (penéliti)
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dan yang menjadi pengamat adalah Ummi Kalsum, S. Ag guru bidang
studi Sains.

E. TeknisAnalisisData

Adapun teknik analisis data untuk masing-masing data dalam
pendlitian ini adalah sebagai berikut:

1. AnalisisTesHasll Belajar Siswa

Untuk mengetahui ketuntasan nilai belgjar siswakelasV MIN
Miruk Aceh Besar melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL) dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu dengan
menggunakan rumus:

p= %_Jz 100%

Keterangan:

P = Persentase jumlah siswa

f = Jumlah siswayang memiliki skor hasil tes 70 (KKM)

N = Jumlah siswa keseluruhan

Jikanilai yang diperoleh siswa mencapai nilai KKM vyaitu 70,
maka dinyatakan tuntas secara perorangan, sedangkan ketuntasan
belajar siswa secara klasikal adalah 85% dari jumlah siswa.®
Rumus secara klasikal :

p= %_Jz 100%

Keterangan:
P = Persentase jumlah siswa

f = Jumlah siswayang memiliki skor hasil tes 70 (KKM)

*Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 43.
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N = Jumlah siswa keseluruhan
Ketentuan:
1. Siswadinyatakan tuntas belajar apabila mencapai daya serap 70.
2.  Ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit 85% dalam
kelas tersebut telah tuntas belgjar. *°
2. AnalisisAktifitas Guru dan Siswa
Untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa yaitu
data yang diperoleh dari format pengamatan dengan menggunakan
skala penilaian (rating scale) dianalisis dengan menggunakan rumus:

p= %_Jz 100%

Keterangan:

P = Persentase jumlah siswa

f = Jumlah siswayang memiliki skor hasil tes 70 (KKM)

N = Jumlah siswa keseluruhan

Kriteria taraf keberhasilan tindakan yang ditentukan sebagai
berikut:
Ketentuan:

4 = Baik Sekali

3=Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

“0 sudjana, Metode Statistika, (Bandung, Tarsito, 1992), h. 69



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Miruk Aceh Besar yang
berada di Gampong Miruk Taman Jn. Lambaro Angan Kecamatan
Darussalam. MIN Miruk ini mempunyai gedung permanen dengan
jumlah ruangan kelas sebanyak 15 ruangan, tiga ruangan untuk kelas|,
tiga ruangan untuk kelas 11, dua ruangan untuk kelas I11, tiga ruangan
untuk kelas 1V, dua ruangan untuk kelas V, dan dua ruangan untuk
kelas V1. Selain itu, sekolah ini juga dilengkapi dengan ruangan kepala
sekolah, ruang waka/bimpen, ruang bendahara, ruang dewan guru,
ruang tata usaha, ruang UK'S, ruang perpustakaan, dan kantin.

Jumlah siswa MIN Miruk seluruhnya 451siswa yang terdiri
dari 248 laki-laki dan 203 perempuan, dengan rincian sebagaimana
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Jumlah Perincian Murid MIN Miruk Aceh Besar

Perincian Banyak Murid

Kelas Lk Pr Jih

| 55 39 94

1 53 41 94

Il 39 32 71

v 45 39 84

\% 24 23 47

VI 32 29 61
Total 248 203 451

Sumber: MIN Miruk Aceh Besar

40
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Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa siswa kelas V
berjumlah 47 orang, yang terdiri dari kelas Va sebanyak 23 siswa dan
Vb sebanyak 24 siswa. Dengan demikian keadaan siswa MIN Miruk
Aceh Besar sudah memadai dan mendukung untuk berlangsungnya
proses pembelgjaran sains dan sangat sesuai untuk diterapkan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) .

MIN Miruk sekarang ini dipimpin oleh Bapak Anwar. S,Ag.
Untuk kelancaran tugas sehari-hari kepala sekolah dibantu oleh satu
orang wakil kepala madrasah, yaitu Ibu Hayatul Badri, S.Pd.I dan juga
sebagai pegawai tetap, 23 orang pegawai tetap, 5 orang tenaga honorer,
dan 2 orang pegawai non PNS. Adapun rinciannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Perincian Tenaga Administras dan Guru MIN

Miruk
Guru Bidang
No. Nama L/P| Studi/Guru Kelag/ Keterangan
Penata Bagian
1. |Anwar SAg L |Aqgidah Akhlak KepalaMadrasah
2. |Syamsidar, SAg P |Alquran Hadits Pegawal Tetap
3. [Marwidah, SAg P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
4. |Drs syahabuddin L |BahasaArab Pegawai Tetap
5. |Isnawaeti S.Ag P |Alquran Hadist Pegawai Tetap
6. |lUmmi kalsum P |IPA Pegawai Tetap
7. |Rohani SAg P |Matematika Pegawai Tetap
8. |Hayatul Badri , SPd.l | p |Bahasalnggris WakKaMadrasah
9. |Nurma, A.Ma P |IPS Pegawai Tetap
10.| Suzanna P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
11.|A. Karim L |BahasaArab Pegawal Tetap
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12.|Mariani P |Matematika Pegawai Tetap
13.|Munzir L [PJOK Pegawai Tetap
14.|Nur Jannah P |Matematika Pegawal Tetap
15.|Rosdiana P |Matematika Pegawal Tetap
16.|Baihagq L |Matematika Pegawal Tetap
17.|Khairiani P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
18.|Risminahanim P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
19. |Irwani P |Matematika Pegawai Tetap
20.|Syamsidar P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
21.|Nur Azmi P |IPA Pegawai Tetap
22.|Evanauli P |IPA Pegawai Tetap
23.|Rahmawati P |Tenaga ADM Pegawai Tetap
24.|Ramli L |Matematika Pegawai Tetap
25.|Nasriah P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
26.|Surailya P |Bahasalndonesia  |Pegawai Tetap
27.|Rosdiana P |Bahasalndonesia  |Guru Honor

28.|Nurfuadi L |Alquran Hadist Guru Honor

29.|Zahratul Hayati P |Bahasalnggris Guru Honor

30.|Syarifah Mihridar P |Figih Guru Honor

31.|Yuliana P |Quran Hadits Guru Honor

32. | Faddhil L |Pesuruh Tenaga Bakti

Sumber: MIN Miruk Aceh Besar

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 3 orang guru mata

pelgjaran Sains yaitu Nur Azmi mengajar di kelas IV, sedangkan Eva

Nauli menggjar di kelas IV juga Adapun Ummi Kalsum S. Ag

mengajar di kelas V. Penulis mengambil subjek penelitian di kelasV.
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B. Deskrips Hasil Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian

pel aksanaan setiap tindakan adalah sebagai berikut:
1. Siklus|

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP |) dengan mengacu pada
silabus materi perubahan sifat benda. Di samping itu, peneliti juga
menyiapkan alat dan perangkat pembelgjaran yang dibutuhkan pada
RPP | seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen tes, lembar
observas aktivitas siswa, lembar observas aktivitas guru dalam
mengel ola pembel gjaran yang semuanya dapat dilihat pada lampiran.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Pelaksanaan pembelajaran | dilaksanakan oleh peneliti yang
bertindak sebagai guru pada tanggal 12 Januari 2016. Kegiatan
pembelgjaran dibagi kedalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan
inti, dan penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP |
(terlampir).

Kegiatan pembelgjaran pada tahap pendahuluan (tahap awal)
diawali dengan guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti
pembelgjaran. Memberikan motivasi dan mengaitkan materi dengan
pengadaman awal siswa dalam bentuk tanya jawab. Kemudian
menjelaskan tentang cara penggunaan media yang akan digunakan
dalam proses pembelgjaran dan menginformasikan langkah-langkah
pembel gjaran. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada tahap ini, guru

mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing



kelompok terdiri dari 4-5 orang. Pada kegiatan ini, guru mengingatkan
kembali kepada siswa tentang materi perubahan sifat benda. Guru
membagikan LKS dan meminta siswa yang ada pada kelompok
masing-masing untuk mengamati lembar kerja siswakemudian
meminta siswa mendiskusikan dan menyelesaikan masalah sesuai
dengan tugas masing-masing kelompok Selama proses diskusi
berlangsung, jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS,
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa
bisa menyel esaikan permasalahan.

Pada tahap akhir guru meminta setiagp kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi yang ada dalam LKS, Guru memilih
kelompok terbaik dan memberikan reward (penghargaan). Guru
meminta setiap kelompok untuk memajangkan hasil kerja kelompok.
Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang
belum di pahami, Guru memberikan evaluasi berupa tes akhir dalam
bentuk pilihan ganda. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap
materi yang telah di pelgari (Reflection). Kemudian siswa membuat
kesmpulan atau penguatan dengan bimbingan guru tentang materi
yang telah dipelgjari, sebelum proses pembelgjaran berakhir guru
menyampaikan pesan-pesan moran kepada siswa.
c¢. Tahap Pengamatan (Observasi)

1. Observas aktivitasguru dalam mengelola pembelajaran

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru dilakukan pada
setiap pertemuan. Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, penutup, kemampuan mengelola waktu,
dan suasana kelas. Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru pada

pertamuan | secarajelas disgjikan dalam Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Lembar Observas Aktivitas Guru Dalam Mengelola
Pembelajaran Dengan Penerapan Contextual Teaching
And Learning (CTL).

Nilai
No Aspek yang diamati 112134
A |Pendahuluan
Apersepsi
Guru mengucapkan salam sebelum v
memberikan pelgjaran dan mengecek
kehadiran siswa.

Memberikan tes awal terkait materi
pembel gjaran berupa pilihan ganda (coise). v

Tanya jawab tentang pengalaman siswa
terhadap konsep yang akan depelgjari. \

Motivasi
Guru mengkaitkan materi pembelgjaran v

dengan pengalaman awal siswa.

M enyampaikan tujuan pembalajran
Guru menyampai kan tujuan pembelgjaran.

M enyajikan infor masi

Guru menyebutkan dan menuliskan materi
pokok yang akan dipelgjari yaitu perubahan
sifat benda

B |Kegiatan Inti

Guru memberikan sebuah permasalahan
tentang perubahan sifat benda kepada siswa N
(Kontruktivisme)

Guru meminta kepada setiap siswa untuk
menemukan dan memperoleh informasi
serta mencatat permasal ahan yang muncul,
serta mengkomunikasi kannya kepada guru
dan teman sekelasnya(Inquiry)

Tanya jawab tentang materi yang di gjarkan
(Questioning) v




Guru membagi siswa kedalam beberapa

kelompok kecil, terdiri dari 4-5 orang dalam
setiap kelompok yang di bagi secara v
heterogen (pembentukan kelompok)

Guru membagikan LK S kepada setiap

kelompok disertai alat atau bahan yang di
butuhkan dalam menyelesaikan LKS v
tersebut. (Modelling)

Guru membimbing siswa untuk
mengerjakan LKS dalam kelompok v
masi ng-masing.

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kel ompok v
mereka

Guru bersama siswa melakukan tanya jawab
tentang materi (Penilaian nyata) siswa v
memajangkan hasil kerja kelompok

C |Penutup

Guru memberikan penghargaan bagi
kelompok yang memiliki skor tertinggi. v

Guru bersama siswa membuat kesimpulan J
Guru memberikan penguatan.

Guru memberikan evaluasi berupates akhir

dalam bentuk pilihan ganda v
Guru bersama siswa melakukan refleksi v
terhadap materi yang telah di pelgjari
(Reflection).
Jumlah Keseluruhan 49
Nilai Rata-rata 2,57
Katagori Baik

Sumber: Hasil Penelitian, 2015(diolah)

Keterangan :
1. 0,50 - 1,49 =Kurang
2. 1,50 - 2,49 = Cukup
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3. 2,50 -3,49=Baik

4. 3,50 - 4,00 = Sangat Baik

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas guru dengan
penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada tabel 4.3
menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru dalam mengelola
pembel gjaran pada siklus | sudah dalam kategori baik (2,57).
2. Observas Aktifitas Siswa

Tabel 4.4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Dengan Penggunaan CTL.

Nilai

No Aspek yang diamati 112 |3 |4
A |Pendahuluan
Apersepsi J
Siswa menjawab salam, dan
mendengarkan kegiatan absen.

Siswa mengikuti tes awal yang berkaitan v
dengan materi pelgjaran.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru
dengan lisan. v

Motivas

Siswatermotivasi dengan penjelasan v
yang disampaikan guru.

M enyampaikan tujuan pembalajran

Siswa mendengarkan penjelasan tujuan v
pembelgjaran dari guru.

Siswa memperhatikan apa yang
dijelaskan oleh guru. v
B |Kegiatan Inti

Siswa berfikir untuk memecahkan N
permasalahan yang di berikan oleh guru.




Siswa menemukan dan memperoleh
informasi serta mencatat permasalahan
yang muncul, serta v
mengkomunikasikannya kepada guru dan
teman sekelasnya.

Siswali saling bertaya tentang materi v
yang di gjarkan

Siswa duduk dalam kelompok yang telah
di bagikan oleh guru

Menerima lembar kerjasiswa (LKS)
yang dibagikan guru v

Siswa mengerjakan LKS yang telah di
bagikan oleh guru v

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka v

Guru bersama siswa melakukan tanya
jawab tentang materi

C |Penutup

Siswa menerima penghargaan. v

Memberikan kesimpulan v

Siswa mendengarkan penguatan yang
diberikan guru.

Siswa mengerjakan tes akhir dalam
bentuk pilihan ganda.

Guru bersama siswa melakukan refleksi v
terhadap materi yang telah di pelgjari
(Reflection)

Jumlah Keseluruhan 51

Nilai Rata-rata 2,68

Katagori Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Miruk, Aceh Besar.
Keterangan :

1. 0,50 - 1,49 =Kurang
2. 1,50 - 2,49 = Cukup
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3. 2,50 -3,49=Baik

4. 3,50 - 4,00 = Sangat Baik

Aktivitas siswa pada proses pembelgjaran dengan materi
“perubahan sifat benda” mendapat nilai keseluruhan 2,68 dengan
katagori baik. Namun banyak hal yang terjadi selama proses
pembelgjaran. Salah satunya disebabkan oleh jumlah siswa yang
terbatas dan kurangnya kemampuan individu,sehingga siswa banyak
siswa yang tidak memahami, mereka juga tidak dapat bekerja sama
satu dengan yang lainnya serta anggota kelompok yang hanya terfokus
pada teman yang sama-sama memiliki kemampuan yang tinggi. Hal ini
membuat teman yang kurang memahami menjadi tidak percaya diri
untuk bergabung bersama teman yang lainnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan remedial dan perbaikan-perbaikan dalam penerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada pelgjaran Sains untuk

siklus selanjutnya.

3. Hasil Belajar Siswa
Setelah kegiatan pembelgjaran pada RPP | berlangsung, guru
memberikan tes yang diikuti oleh 23 orang siswa. Skor hasil tes belgjar
siswa pada RPP | dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Skor Hasil Belajar Siswa Post Test Siklus|

No | Nama Siswa Skor Keterangan
1 S1 30 Tidak Tuntas
2 2 50 Tidak Tuntas
3 S3 70 Tuntas

4 A 70 Tuntas

5 S5 70 Tuntas

6 S6 90 Tuntas

7 S7 70 Tuntas

8 S8 70 Tuntas
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9 S9 90 Tuntas
10 S10 90 Tuntas
11 Si1 70 Tuntas
12 S12 60 Tidak Tuntas
13 S13 70 Tuntas
14 S14 60 Tidak Tuntas
15 S15 50 Tidak Tuntas
16 S16 50 Tidak Tuntas
17 S17 100 Tuntas
18 S18 60 Tidak Tuntas
19 S19 50 Tidak Tuntas
20 S20 70 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S22 90 Tuntas
23 S23 50 Tidak Tuntas
Jumlah Keseluruhan 1560
Nilai Rata-Rata 67,82
Katagori Baik

Sumber: Hasil Pendlitian, 2015 (diolah)

] Jumlah siswa yang tuntas
KKM Klasikal = . x100%
Jumlah total siswa

14
KKM Klasikal = 53 X 100% = 60,86%

Keterangan:
1. 80-100 =Baik Sekdli
2. 66-79 = Baik
3. 56-65 = Cukup
4, 40-55 = Kurang

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belgjar secara individu sebanyak 14 orang atau
60,86%. Sedangkan sembilan orang atau 39,13% belum mencapai
ketuntasan belagjar. Oleh karenaitu, persentase ketuntasan belajar siswa

masih berada di bawah 70%, maka ketuntasan belgjar siswa pada
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pelgaran Sains untuk siklus | belum mencapa ketuntasan belgjar
secaraklasikal.

d. Refleksi

Adapun hasil yang sudah dicapai pada siklus | adalah sebagai

berikut:

a. Aktivitasguru

Dalam mengelola pembelgjaran pada RPP | aktivitas guru

perlu ditingkatkan lagi. Hal ini terlihat pada kemampuan bertanya dan
membangkitkan motivasi siswa. Kemampuan menjawab pertanyaan-
pertanyaan siswa. Kemampuan mengarahkan siswa untuk menemukan
sendiri dan menarik kesimpulan tentang materi yang dipelgari,
kemampuan mengalokasikan waktu yang tepat kepada siswa untuk
mengeksplorasikan masalah, kemampuan pengelolaan waktu, siswa
aktif dalam bertanya, adanya interaksi aktif antara siswa dan guru
bagaimana menemukan jawaban dan cara menjawab soa dengan
memberikan bantuan terbatas, kemampuan mendorong siswa untuk
mau bertanya dan menjawab pertanyaan.

b. Aktivitas siswa

Selama proses kegiatan pembelgjaran pada RPP |, siswa tidak
dapat menyelesaikan tugas kelompok sesuai dengan waktu yang di
tetapkan. Berdasarkan hasil pengamatan, maka terlihat masih banyak
siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena
itu, pada RPP berikutnya guru perlu memberikan motivasi pada setiap
kelompok untuk lebih aktif berdiskusi dalam kelompok dan lebih
berani dalam bertanya, sehingga setiap anggota kelompok memahami
cara menyelesaikan permasal ahan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan tes pada

siklus | diperoleh hasilbahwa siswa belum mencapai KKM yang telah
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ditetapkan yaitu 70. Oleh karena itu dilaksanakan siklus berikutnya

yaitu siklus 1.

Tabel 4.6 Hasil Temuan dan Revis Selama Proses
Pembelajaran Siklusl|

No| Refleksi Temuan Tindakan
Sebanyak 9 orang Guru memberikan motivasi
siswa hasil belgjarnya |agar minat belgjar anak
belum memenuhi dapat ditingkatkan
standar kelulusan Guru memberikan remedial

kepada siswa yang belum

memenuhi standar kelulusan.
! Siswa kesulitan dalam | Pada proses belgjar mengajar
1.| Siklusl : g
menyelesaikan tugas | guru harus mengkondisikan
secaraberkelompok.  |siswa saat pembelgjaran,
terutama dalam kel ompok

Siswa kesulitan Membimbing dan
merumuskan soal dan |mengawasi proses
menyelesaikan penyelesaian LK S lebih baik
permasal ahan. lagi.

2. Siklusl|

a. Tahap Perencanaan

Oleh karena pada siklus | indikator penerapan hasil belgjar
yang telah ditetapkan belum tercapai maka dilanjutkan dengan siklus
I1. Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus Il, guru juga telah
mempersiapkan RPP I1 (terlampir).

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Siklus 11 dilaksanakan dalam satu kali pertemuan pada tanggal
15 Januari 2015 selama 70 menit. Secara kualitas kegiatan yang
dilakukan selama proses pembelgjaran pada siklus Il lebih baik dari
pada sklus 1. Guru memberikan aperseps mengulang materi

sebelumnya. Guru memberikan motivas dengan menyampaikan
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kegunaan materi yang akan dipelgjari yaitu siswa dapat memecahkan
masalah sehari-hari, guru juga memberikan beberapa contoh
pelaksanaannya. Hal tersebut membuat siswa lebih siap untuk
mengikuti proses pembelgjaran.

Kegiatan inti diawali dengan guru menyuruh siswa duduk
berdasarkan kelompok yang telah dibagi sebelumnya dengan tiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang beragam kemampuan akademik.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru membagi LKS pada tiap kelompok
untuk dipelajari dan dikerjakan. Siswa berdiskusi dan melaksanakan
perintah-perintah yang diberikan di dalam LKS. Guru membimbing
siswa dan menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya. Guru
meminta siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara
bergantian.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

1. Observas aktivitasguru dalam mengelola pembelajaran
Hasil observas terhadap kemampuan guru pada siklus Il
secara jelas disgjikan dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 47 Lembar Aktivitas Guru Dalam Mengelola
Pembelajaran Dengan  Penerapan  Contextual
Teaching And Learning (CTL)

Nilai
No Aspek yang diamati 12| 3| 4
A |Pendahuluan
Aperseps
Guru mengucapkan salam sebelum v

memberikan pelgjaran dan mengecek
kehadiran siswa

Memberikan tes awal terkait materi v
pembel ajaran berupa pilihan ganda
(coise).




Tanya jawab tentang materi yang
dikaitkan dengan pengalaman siswa
terhadap konsep yang akan dipelajari.

Motivas
Guru mengkaitkan materi pembelgjaran

dengan pengalaman awal siswa.

M enyampaikan tujuan pembelajaran
- Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran.

M enyajikan infor masi

Guru menyebutkan dan menuliskan
materi pokok yang akan dipelgjari yaitu
perubahan

sifat benda

Kegiatan Inti

Guru memberikan sebuah permasalahan
tentang perubahan sifat benda kepada
siswa (Kontruktivisme)

Guru meminta kepada setiap siswa untuk
menemukan dan memperoleh informasi
serta mencatat permasalahan yang
muncul, serta mengkomunikasikannya
kepada guru dan teman
sekelasnya(lnquiry)

Tanyajawab tentang materi yang di
gjarkan (Questioning)

Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok kecil, terdiri dari 4-5 orang
dalam setiap kelompok yang di bagi
secara heterogen (pembentukan
kelompok)

Guru membagikan LK S kepada setiap
kelompok serta membagikan alat atau
bahan yang di butuhkan dalam
menyelesaikan LK S tersebut. (Modelling)
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Guru membimbing siswa untuk
mengerjakan LKS dalam kelompok v
masi ng-masing.

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kel ompok v
mereka

Guru bersama siswa melakukan tanya
jawab tentang materi (Penilaian nyata)

C |Penutup

Guru memberikan penghargaan bagi
kelompok yang memiliki skor tertingi. v

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan v
Gurumemberikan penguatan.

Guru memberikan evaluasi berupates

akhir dalam bentuk pilihan ganda. v
Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap materi yang telah di pelajari v
(Reflection)
Jumlah Keseluruhan 70
Nilai Rata-rata 3,68
Katagori Sangat Baik

Sumber: Hasil Pendlitian, 2015 (diolah)

Keterangan:

1. 0,50- 1,49 = Kurang

2. 1,50-2,49 = Cukup

3. 2,50-3,49 =Baik

4. 3,50- 4,00 = Sangat Baik

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas guru dengan

penerapan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada tabel 4.9
menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru dalam mengelola
pembelgjaran pada siklus Il meningkat dan termasuk dalam kategori
sangat baik (3,68). Hal ini disebabkan karena guru telah meninjau
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kembali berbagai macam aktivitas pembelgjaran pada siklus | dan
menerapkannya pada siklus 1.
2. Observas Aktifitas Siswa
Hasil observas aktifitas siswa pada siklus Il secara jelas
disgjikan dalam tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Dengan Penerapan Contextual Teaching And
Learning CTL

Nilai

No Aspek yang diamati 112 3] 4
A |Pendahuluan
Apersepsi
Siswa menjawab salam, dan v
mendengarkan absen.

Siswa mengikuti tes awal yang berkaitan
dengan materi pelgjaran.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru v
dengan lisan.

Motivas

Siswa termotivasai dengan penjelasan v
yang disampaikan guru.

M enyampaikan tujuan pembelajaran
Siswa mendengarkan penjelasan tujuan v
pembelgjaran dari guru.
Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan v
oleh guru.

B |Kegiatan Inti

Siswa berfikir untuk memecahkan v
permasalahan yang di berikan oleh guru.

Siswa menemukan dan memperoleh
informasi serta mencatat permasal ahan
yang muncul, serta v
mengkomunikasi kannya kepada guru dan
teman sekelasnya.




Siswali saling bertayatentang materi yang
di gjarkan

Siswa duduk dalam kelompok yang telah
di bagikan oleh guru v

Menerima lembar materi siswa (LKS)
yang dibagikan guru

Siswa mengerjakan LKS yang telah di
bagikan oleh guru

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja kelompok mereka

Guru bersama siswa melakukan tanya
jawab tentang materi

C [Penutup

Siswa menerima penghargaan.

Memberikan kesimpulan

Siswa mendengarkan penguatan yang
diberikan guru.

Siswa mengerjakan tes akhir dalam bentuk
pilihan ganda (evaluasi).

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap materi yang telah di pelgjari
(Reflection)

Jumlah K eseluruhan 66

Nilai Rata-rata 3,47

Katagori Baik

Sumber: Hasil Penelitian di MIN Miruk Aceh Besar

Keterangan:
1. 0,50-1,49 = Kurang
2. 1,50- 2,49 = Cukup
3. 2,50- 3,49 = Baik
4. 3,50 - 4,00 = Sangat Baik
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Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgjaran pada siklus Il
adalah dengan kategori Baik (3,47). Dari hasil yang telah dipaparkan
sebelumnya, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa untuk
setiap siklusnya. Siswa menjadi lebih aktif dan dapat bekerja sama
dengan teman teman satu kelompok, dan kepedulian sesama kelompok
terlihat pada proses pembelgjaran siklus Il. Hal ini terlihat dari hasil
analisis tingkat aktivitas siswa untuk siklus | (tabel 4.4) dapat
dikatagorikan Baik dengan nilai rata-rata (2,68). Dan siklus Il (tabel
4.8) dapat dikagorikan baik dengan nilai rata-rata (3,47).

3. Hasil Belajar Siswa

Pada siklus Il ini, guru juga memberikan tes, yang
dilaksanakan pada akhir pertemuan. Skor nilai tes siswa dapat dilihat
pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Skor Hasil Belajar Siswa Post Test Siklus||

No | Nama Siswa Skor K eterangan
1 S1 40 Tidak Tuntas
2 S2 90 Tuntas

3 S3 80 Tuntas

4 A 100 Tuntas

5 S5 70 Tuntas

6 S6 50 Tidak Tuntas
7 S7 80 Tuntas

8 S8 90 Tuntas

9 9 80 Tuntas

10 S10 80 Tuntas

11 S11 90 Tuntas

12 S12 80 Tuntas

13 S13 90 Tuntas

14 S14 90 Tuntas

15 S15 80 Tuntas

16 S16 90 Tuntas

17 S17 100 Tuntas

18 S18 90 Tuntas

19 S19 60 Tidak Tuntas
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20 S20 100 Tuntas
21 S21 80 Tuntas
22 S22 80 Tuntas
23 S23 80 Tuntas
Jumlah Kesgluruhan 1870
Nilai Rata-Rata 81,30
Katagori Baik Sekali

Sumber: Hasil Penelitian, 2015(diolah)

] Jumlah siswa yang tuntas
KKM Klasikal = . x100%
Jumlah total siswa

20
KKM Klasikal = 53 X 100% = 86,95%

Keterangan:
1. 80-100 =Baik Sekali
2. 66-79 = Bak
3. 56-65 = Cukup
4, 40-55 =Kurang

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan jumlah siswa yang
mencapal ketuntasan belgjar secara individu sebanyak 20 orang atau
86,95% sedangkan 3 orang atau 13,04% belum mencapai ketuntasan
belgjar. Hasil persentase ketuntasan belgjar siswa sebesar 80% lebih
besar dari 70% untuk mencapai ketuntasan klasikal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada mata pelgjaran Sains untuk siklus Il di kelas V
MIN Miruk Aceh Besar sudah mencapai ketuntasan belgjar secara
klasikal.

d. Refleksi

Refleks dilakukan untuk mengetahui apakah pada siklus 11

sudah berhasil atau tidak. Jika belum berhasil maka penelitian

dilanjutkan siklus berikutnya. Berdasarkan hasil pengamatan, pada
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pelaksanaan diskusi semua kelompok telah dapat menyelesaikan semua
tugas kelompok yang ada di LK S dan dapat merumuskan hasil diskusi.

Berdasarkan tes yang diberikan, siswa sudah dapat
menyelesaikan soal pada materi perubahan sifat benda. Hasil tes akhir
pada siklus |1 hanya tiga orang siswa yang belum tuntas. Hal ini berarti
keberhasilan pembel gjaran sudah tercapai.

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran siklus Il telah mencapai
kriteria ketuntasan belgjar dari segi proses maupun dari segi hasil.
Untuk itu dissimpulkan bahwa siklus 11 tidak perlu diulang. Dengan
demikian penelitian telah cukup.

Tabel 4.10 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran

No | Refleks Temuan Tindakan
Hasi| belgjar siswa Memberikan apresiasi
! telah tuntas kepada seluruh siswa.
1. | Sklusll keseluruhan
Siswa lebih aktif

Sumber: Hasil Pendlitian, 2015 (diolah)

C. Pembahasan/AnalisisHasil Penélitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK),
pada penélitian ini tidak hanya untuk melihat prestasi belajar siswa
tetapi juga untuk mengetahui kinerja guru dalam mengelola
pembelgjaran di kelas terutama pembelgjaran dengan penerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL). Selain itu penelitian
tindakan ini juga untuk mengetahui aktivitas siswa pada kegiatan
belgjar terutama pada penerapan Contextual Teaching And Learning
(CTL).
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian,

maka hal-hal yang perlu dibahas adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan Guru dalam M engelola Pembelajaran

Aktivitas pembelgjaran yang dilakukan guru dari siklus | dan
siklus Il mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang
diperoleh pada siklus | yaitu 2,68 (kategori baik), sedangkan pada
siklus 1l yaitu 3,68 (kategori sangat baik). Dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran
dengan menerapkan Contextual Teaching And Learning (CTL). Pada
materi perubahan sifat benda berada pada kategori sangat baik.
Aktivitas guru dalam melaksanakan pembel ajaran pada kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir sudah terlaksana sesuai dengan
rencana yang telah disusun pada RPP | dan 1I.
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama
pembelgjaran mengalami peningkatan, yaitu 2,68 (kategori baik) pada
siklus |, sedangkan pada siklus 11 yaitu 3,47 (kategori baik). Dengan
peningkatan hanya pada angka 2,68-3,47 dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa di MIN Miruk Aceh Besar kelas V sdlama
pembelajaran melalui penggunaan penerapan Contextual Teaching And
Learning (CTL) berlangsung dengan baik dan sesuai dengan kriteria
yang diharapkan.
3. Hasl Béelajar Siswa

KKM yang ditetapkan di MIN Miruk pada mata pelgjaran

Sains adalah 65 Individua dan 70 klasikal. Setiap siswa dikatakan
tuntas belgjarnya (ketuntasan individu) jika hasil belgar siswa
mencapai 65 atau melebihi KKM vyang telah ditentukan. Jadi
berdasarkan data hasil tes akhir siswa yang diperoleh dalam tabel 4.9
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menunjukkan bahwa siswa yang telah tuntas belgjarnya sebanyak 20
siswa (86,95%) sedangkan 3 siswa (13,04%) belum tuntas belgjarnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, belgjar siswa kelas V MIN Miruk
pada materi perubahan sifat benda dengan penerapan Contextual
Teaching And Learning (CTL) adalah tuntas. Sedangkan 3 orang siswa
yang belum tuntas, peneliti meminta guru bidang studi Sains yang ada
di sekolah tersebut untuk memberikan remedial khususnya materi
perubahan sifat benda.



A.

BABV
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data dalam penelitian ini,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan penerapan
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siklus | dengan
nilai 2,57 (baik) dan meningkat pada siklus Il yaitu dengan nilai
3,68 (sangat baik).

Aktivitas siswa pada saat dilakukan pembelgjaran dengan
menggunakan penerapan Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada siklus | adalah 2,68 (baik) dan meningkat pada siklus
Il yaitu dengan nilai 3,47 (baik).

Hasil belgjar siswa pada materi perubahan sifat benda dengan
menggunakan penerapan Contextual Teaching And Learning
(CTL) pada siklus | adalah 67,82% (yang tidak tuntas secara
KKM klasikal terdapat 9 siswa dengan presentase 39,13%) dan
meningkat pada siklus Il yaitu 81,30% (yang tuntas secara KKM
klasikal dan terdapat 3 siswa dengan presentase 13,04% yang
tidak memenuhi KKM).

SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Guru diharapkan dapat menggunakan berbagai macam model
pembelgjaran yang sesuai dalam pembelgjaran Sains, sehingga
minat siswa untuk belajar Sains

63
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semakin meningkat dan dapat meningkatkan ketuntasan hasil
belgjar siswa;

Diharapkan setiap guru Sains dapat memilih dan menerapkan
metode pembelgjaran yang bervariasi sesuai dengan karakter
siswa dan materi;

Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang
sama pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil
pendlitian ini;

Diharapkan kepada pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai
guru, agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha

meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang.
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